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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Penyaluran Kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada Bank 

Jambi.  

2. Non Peforming Loan (NPL) positif tetapi pengaruhnya tidak signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

pada Bank Jambi.  

3. Return On Asset (ROA) negatif tetapi pengaruhnya tidak signifikan terhadap 

Penyaluran Kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada Bank 

Jambi.  

4. Net Interest Margin (NIM) negatif tetapi pengaruhnya tidak signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

pada Bank Jambi.  

5. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Penyaluran Kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada Bank 

Jambi.  

6. Beban Operasional atas Pendapatan Operasional (BOPO) negatif tetapi 

pengaruhnya tidak signifikan terhadap Penyaluran Kredit Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) pada Bank Jambi.  

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat disampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Menyarankan kepada pihak perbankan untuk memperhatikan variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR)  dalam 

menyalurkan kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), karena 

kedua variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

Penyaluran Kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Perbankan 
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juga harus mampu mengelola dana, terutama dana kredit yang disalurkan 

kepada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)  sesuai dengan 

Peraturan Bank Indonesia No. 19/6/PBI/2017. Dengan demikian perbankan 

dapat berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas sektor Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM)  yang berimbas pada kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Menyarankan kepada perbankan untuk lebih disiplin dalam mempublikasikan 

laporan keuangannya sehingga pihak yang berkepentingan lebih mudah 

dalam mengakses data yang dibutuhkan.  


